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(TUA PEK KONG)

AMURVA BUMI




Hok Tek Ceng Sin (Tua Pek Kong) di zaman dahulu kala adalah seorang raja yang adil dan bijaksana.




Tua Pek Kong she Tio, namanya Hok Tek, umur 7 tahun sudah belajar bahasa Tionghoa kuno, masa muda ganteng luncah, pintar, dengan orang tua taat perintahnya, jujur, senang menolong fakir miskin, suka bergaul, sering berkomunikasi dengan petani dan nelayan.




Waktu umur 36 tahun, Tua Pek Kong menjadi raja sangat bijaksana, saying rakyat seperti anak sendiri, terlebih-lebih rakyat yang melarat, Tua Pek Kong banyak berbuat amal.




Pada tahun 1236 raja terbaik ini meninggal dunia di umur 102 tahun. Manusia zaman dulu senang memanjangkan jenggot, Tua Pek Kong wafat tiga hari mukanya tidak berubah, seperti manusia masih hidup, rakyat yang melayat semua kaget.




Tua Pek Kong meninggal ganti raja yang lain. Raja baru ini sangat tamak dan jahat. Karena punya kekuasaan, rakyat disiksa, kalau yang utangnya banyak dihukum masuk penjara. Rakyat marah di hati tapi tidak berani keluar suara, rakyat tidak berani bantah. Akhirnya banyak yang merantau ke negeri lain. Sawah lading tidak ada yang urus. Orang-orang desa semua bingung dan susah. Memikirkan dahulu waktu Tua Pek Kong menjadi raja, adil dan bijaksana, orang-orang desa tidak bias melupakan riwayat ini.




Ada satu keluarga miskin, mengharapkan Tua Pek Kong kembali seperti semula memimpin desa damai dan makmur lalu ambil 4 batu bata. Satu buat atapnya, 3 buat temboknya, buat seperti rumah kecil, dalam dikasi nama “Hok Tek Ceng Sin”. Pagi dan sore sembahyang memohon, lalu ada yang ambil tempayang kecil pecah taruh di bawah tanah buat tempat pasang hio sua.




Raja Wie suruh pengawal selidiki. Akhirnya tahu dan tertawa mengejeknya. Keluarga miskin itu tidak peduli lalu menjawab, ada uang tinggal di gedung besar, tidak punya uang tidak punya rumah tinggal di tempayang pecah. Sungguh mustahil sekali orang yang sungguh-sungguh bersujud pada Tua Pek Kong (Toh Te Kong) tidak lama menjadi kaya raya, beras, palawija, panen besar, hewan ternak tambah banyak, manusia selamat dan berkati. Semua petani panen besar, orang-orang desa yang percaya kepada Tua Pek Kong dijaga dan diberi berkat. Orang-orang desa semua setuju untuk membangun Kelenteng untuk berterima-kasih atas kebaikan Tua Pek Kong.




Kelenteng sudah jadi, banyak orang yang datang sembahyang. Orang yang jauh juga datang sembahyang dan mohon. Petani mohon supaya panen banyak, orang kerja mohon supaya badan sehat selamat, pedagang mohon dagangannya laris, yang memelihara ternak mohon ternaknya banyak berkembang-biak. Ada yang mohon supaya hidup damai dan makmur. Sungguh, orang yang sungguh-sungguh mohon akhirnya terkabul.




Orang-orang yang percaya, di rumah dibuat meja untuk tempat sembahyang Tua Pek Kong. Pagi sore sembahyang memasang hio, sekeluarga damai dan makmur.




Pada tahun 1242 diberi nama Tua Pek Kong. Orang-orang yang senang dengan Tua Pek Kong sampai membuat pantun. Karena Tua Pek Kong murah hati sekali sampai mengharukan Makco (Tien Sang Sen Mu) Mama Dewa Langit, menyuruh Delapan Dewa jemput Tua Pek Kong ke surge menjadi Dewa Tanah, menjaga buah dewa. Lalu kabar ini tersebar ke mana-mana, orang-orang desa tambah percaya dan hormat.




Pertama orang She Cang panggil Hok Tek Ceng Sin atau Tua Pek Kong. Orang desa panggil Toh Te Kong, Hok Tek Je, Hok Tek Kong, Dewa Tempat, Dewa Tanah, ada juga menyebut Dewa Belakang Tanah. Akhirnya Tua Pek Kong umatnya banyak sekali sampai sekarang turun-temurun ajaran nenek moyang kalau ada tanah ada Tua Pek Kong.




Di negeri Tiongkok di desa atau kota di mana-mana pasti ada kelenteng Tua Pek Kong, orang-orang China sebut Dewa Pelindung. Hari-hari sembahyang Tua Pek Kong, cia gwee ceh ji, ji gwee ceh ji, cap jig wee lak dan pe gwee cap go (bulan 1 tanggal 2, bulan 2 tanggal 2, bulan 12 tanggal 16 dan bulan tanggal 15 Imlek).




Kita waktu sembahyang Hok Tek Ceng Sin Kong Kong sekalian sembahyang Hok Tek Ceng Sin Po Po (istrinya Hok Tek Ceng Sin) karena Hok Tek Ceng Sin Po Po ada di samping Hok Tek Ceng Sin Kong Kong. Ada umat yang mengerti pasti sekalian sembahyang Hok Tek Po Po.




Dewa Macan Putih (Pai Fu Sen) dan Dewa Naga (Lung Sen) adalah pengawal setia Hok Tek Ceng Sin Kong Kong dan Hok Tek Ceng Sin Po Po, kita juga harus pasang hio sua mohon. Dewa Macan Putih dan Dewa Naga adalah Dewa yang bijaksana. Kalau ada orang susah diganggui orang, asal kita sungguh-sungguh mohon pasti ditolong.




Kita kalau ada problem, setiap pagi dan sore sembahyang Hok Tek Ceng Sin dan sekalian baca keng nya 3 kali atau 5 kali berturut-turut sampai 3 bulan atau 6 bulan sungguh-sungguh bersujud pasti mendapat kabulan.




Sebelum kita baca keng harus membersihkan batin dahulu. Tidak boleh punya pikiran jahat, fitnah, harus beramal menolong siapa saja yang bias kita tolong, jangan sering membunuh binatang, kalau punya uang harus sering sumbang untuk kelenteng / lithang / vihara. Kalau tidak mengikuti peraturan di atas, biar berdoa berapa banyak juga tidak bias terkabul.





Sejarah Hok Tek Cin Sin (versi lain)




Sumber : http://chandra2002id.wordpress.com/2012/05/30/sejarah-hok-tek-cin-sin-dewa-bumi/




福德正神 Fu De Zheng Shen {Hok Kian = Hok Tek Cin Sin} adalah Dewa Bumi yang secara umum disebut pula sebagai 土地公 Tu Di Gong {Hok Kian = Tho Tek Kong}. Tua Pek Kong atau Toa pe kong (Chinese: 大伯公; pinyin: Dàbó Gōng Hakka: Thai phak koong: Hokkien: Tuā-peh-kong).

Ada sebuah versi yang mengatakan bahwa Hok Tek Cin Sin adalah 張福德 Zhang Fu De {Hok Kian = Thio Hok Tek}, seseorang yang pernah hidup di zaman Dinasti Zhou (Masa Kaisar Zhou Wu Wang). Zhang Fu De lahir pada tahun 1134 SM, sejak kecil telah menunjukkan bakat sebagai orang pandai dan berhati mulia. Beliau menjabat Menteri Urusan Pemungutan Pajak Kerajaan. Dalam menjalankan tugasnya ia selalu bertindak bijaksana & tidak memberatkan rakyat, sehingga rakyat sangat mencintainya. Ia meninggal pada usia 102 tahun. Jabatannya digantikan oleh Wei Chao, seorang yang tamak & kejam. Rakyat sangat menderita karena Wei Chao tidak mengenal kasihan dalam menarik pajak. Karena derita yang tak tertahankan, rakyat banyak yang pergi meninggalkan kampung halamannya, sehingga sawah ladang banyak yang terbengkalai. Dalam hati mereka amat mendambakan seorang bijaksana seperti Thio Hok Tek yang telah wafat itu. Lalu mereka memuja Thio Hok Tek sebagai tempat memohon perlindungan. Dari nama Thio Hok Tek inilah kemudian muncul gelar Hok Tek Cin Sin yang dianggap sebagai Dewa Bumi.




Sembahyang kepada Dewa Bumi ini sangat luas wilayahnya. Di seluruh negeri, dapat dikatakan 土地廟 Tu Di Miao (Tho Tek Bio = Kelenteng Tu Di Gong)-lah yang paling banyak jumlahnya baik besar maupun kecil. Tu Di Miao kecil umumnya terdapat di dusun-dusun, di tepi pematang sawah, dan bahkan di halaman rumah. Di desa terpencil yang melarat, sembahyang Tu Di Gong dilakukan di dalam sebuah jembangan air yang telah pecah. Jembangan itu dibalik dan dari bagian dinding yang pecah ditempatkan sebuah arca Tu Di Gong, dan dianggap sebagai kelenteng ! Sebab itu ada pemeo di kalangan rakyat yang mengatakan: 有屋住大堂，沒屋住破缸 You Wu Zhu Da Tang, Mei Wu Zhu Po Gang, yang artinya : Kalau ada rumah tinggal di dalam ruangan besar, kalau tak ada rumah jembangan pecah pun jadi !

Kecuali kelenteng khusus, di kelenteng-kelenteng lain, biasanya disediakan altar pemujaan Tu Di Gong sebagai pelengkap.




Kaum petani menganggap Hok Tek Cin Sin sebagai Dewa Pelindungnya. Kaum pedagang memandangnya sebagai Roh Suci yang mendatangkan rezeki. Masyarakat umum memandangnya sebagai Pelindung Keselamatan. Oleh karena itulah perayaan dan sembahyang kepada Hok Tek Cin Sin paling banyak dilakukan dalam setahun.




Para petani & pedagang di propinsi Hok Kian, RRC; Taiwan & negara-negara di kawasan Asia Tenggara, setiap bulan tanggal 2 & tanggal 16 penanggalan Imlek sembahyang kepada Hok Tek Cin Sin, agar usaha & bisnisnya lancar. Upacara sembahyang ini disebut 做牙 Zuo Ya {Hok Kian = Cuo Ge}. Sembahyang pada tanggal 2 bulan 2 Imlek disebut sembahyang awal tahun 頭牙 Tou Ya {Thao Ge}. Kemudian sembahyang tanggal 16 bulan 12 Imlek disebut sembahyang akhir tahun 末牙 Mo Ya {Be Ge}. Hok Tek Cin Sin Be Ge berarti sembahyang kepada Hok Tek Cin Sin di akhir tahun (penanggalan Imlek), menyatakan syukur atas berkah panen yang diperoleh & kelancaran usaha selama tahun tersebut.

Dalam 1 tahun sembahyang Thao Ge & Be Ge ini dilaksanakan dengan besar & meriah. Pada saat Hok Tek Cin Sin Be Ge, para pedagang juga mengundang para pelanggannya (pembeli) & para karyawannya untuk menghadiri jamuan pesta.





Sejarah Tho Ti Kong




Sumber : http://www.makinjambi.com/2012/01/sejarah-roh-suci-dewa-dewi.html




Dewa Tho Ti Kong atau Fu De Zheng Shen adalah Dewa Bumi, Beliau merupakan salah satu dewa yang tertua usianya. Oleh karena itu beliau sering disebut juga sebagai Hou Tu. Tho Ti Kong lahir pada tahun 1134 SM pada zaman Dinasti Zhou (Masa Kaisar Zhou Wu Wang). Di semua tempat, Tho Ti Kong ditampilkan dalam bentuk yang hampir sama, yaitu seorang tua, berambut dan berjenggot putih, dengan wajah yang tersenyum ramah. Biasanya Tho Ti Kong tampak menggenggam sebongkah uang emas di tangan kanannya.




Sejak kecil telah menunjukkan bakat sebagai orang pandai dan berhati mulia. Beliau menjabat Menteri Urusan Pemungutan Pajak Kerajaan. Dalam menjalankan tugasnya Beliau selalu bertindak bijaksana dan tidak memberatkan rakyat, sehingga rakyat sangat mencintainya. Beliau meninggal pada usia 102 tahun, Jabatannya digantikan oleh Wei Chao, seorang yang tamak dan kejam. Rakyat sangat menderita karena Wei Chao tidak mengenal kasihan dalam menarik pajak. Karena derita yang tak tertahankan, rakyat banyak yang pergi meninggalkan kampung halamannya, sehingga sawah ladang banyak yang terbengkalai. Dalam hati mereka amat mendambakan seorang bijaksana seperti Tho Ti Kong yang telah wafat itu. Lalu mereka memuja Tho Ti Kong sebagai tempat memohon perlindungan.




Perbedaan Hok Tek Cin Sin dan Tho Ti Kong




Di propinsi Hok Kian, RRC; Taiwan & negara-negara di kawasan Asia Tenggara biasanya Dewa Bumi disebut sebagai Hok Tek Cin Sin. Di Tiongkok bagian Utara disebut Tu Di Ye. Di Tiongkok bagian Selatan disebut Tu Di Gong {Tho Tek Kong}. Selain itu orang-orang biasanya membedakan Hok Tek Cin Sin & Tho Tek Kong dengan cara perletakannya.




Jika dipuja di atas altar lengkap dengan Bun Bu Phoa Kwa (Pengawal Sipil dan Militer) disebut Fu De Zheng Shen, dan memiliki wilayah kekuasaan yang lebih luas bukan hanya setempat/lokal saja. Sedangkan bila dipuja di bawah meja altar (= di atas tanah) tanpa pengawal disebut Tu Di Gong, kadang kala disertai istrinya Tu Di Po. Area kekuasaannya setempat saja.




Di semua tempat, Hok Tek Cin Sin ditampilkan dalam bentuk yang hampir sama, yaitu seorang tua, berambut dan berjenggot putih, dengan wajah yang tersenyum ramah. Biasanya Hok Tek Cin Sin tampak menggenggam sebongkah uang emas dan ru yi atau tongkat naga di tangan.




Saat ini untuk arca sudah sangat sukar dibedakan antara Hok Tek Cin Sin dan Tho Ti Kong, karena banyak variasi bentuk yang beredar. Tinggal dilihat dari letak penempatannya saja.


Doa Kong Co HOK TEK CENG SIN




Pujulah Tuhan Yang Maha Esa, Kong Co Hok Tek Ceng Sin Yang Maha Agung.

Dengan khidmat dan sujud kami bermohon ke hadapan Kong Co Hok Tek Ceng Sin, bimbinglah kami ke jalan tengah yang mulia.

Tunjukkan kami cahaya kesunyata dharmaan, bangkitkan kesadaran TAO dalam diri kami.

Berkat bimbingan serta pancaran kasih Kong Co Hok Tek Ceng Sin hiduplah semua dalam cinta kasih, tenang, tentram dan bahagia.


Arti Kebiasaan dalam Penggunaan Hio pada Waktu Sembahyang




1 hio biasanya kaum Siu Tao.




3 hio umum (Thian, Tee, Jin).




5 hio biasanya untuk usaha; juga khusus di Kongco Hok Tek Ceng Sin.




6 hio biasanya untuk keperluan orang lain.




7 hio biasanya untuk mohon khusus dan juga untuk sesuatu hal mengembalikan kepada orang lain; penggunaan 7 hio ini hanya untuk keadaan terpaksa saja (dalam keadaan mendesak).




8 hio biasanya bila kesusahan-kesusahan terus-menerus menimpa.




9 hio puji-pujian untuk semua makhluk.




12 hio semua makhluk hidup dapat kebahagiaan.




36 hio kesuksesan dan keharmonisan.




108 hio bila terdesak oleh keadaan.




Cara menancapkan hio : harus dijejer seperti kipas, jangan dijadikan satu.


Kitab Suci HOK TEK CENG SIN




Terjemahan dari terbitan bahasa Mandarin pada tahun 1866.




FUK (rejeki) asalnya dari Allah,

Tek (moral) timbulnya dari sanubari manusia.

Jujurkan diri dan lainnya, harus spontan semua.




Tanah luas, reman-remang

Nasib banyak godaan

Ini disebabkan apa?




Segalanya sudah takdir, nasib seumur hidup pun diatur sedemikian rupa, yang tahu hanyalah Dewa-dewa.




Mohon-mohon apakah pasti dikabulkan?

Bahaya dan bahagia apakah karena kelakuan dirinya?




Jadi jutawan, hidup bahagia, semua disebabkan masa lampaunya; tapi sayang sekali, kalau tidak berbudi hati, malapetaka pun akan membuntuti.

Yang berdasarkan mohon, sujud, hingga diterima jadi Dewa dari dahulu kala jarang ada.

Sayang seribu sayang, mengapa kesadaran manusia bisa sedemikian rupa !

Yang dimaksud Siu Tao ialah mempertebal kebudian, memperkuat rohaniah dan jasmaniah, juga memupuk jasa-jasa. Jadi yang sudah Siu Tao pun harapan menjadi Dewa masih sukar juga.

Dewa dalam kelenteng-kelenteng semuanya adalah Agung dan Mulia, penganut-penganut harus mantap hati dan tebal imannya.

Yang sembahyang semua akan dapat rejeki, pemberian dengan cuma-cuma.

Kalau memang dapat melihat (berjumpa) itu sudah lain persoalannya, kurnia dan kegaiban selalu diberikan kepada yang kejodohannya besar saja.




Belajar tak membedakan siapa dia dahulu dan siapa dia sekarang, hanya yang sukses lah dapat menjadi pimpinan. Hitunglah dari jaman ke jaman, berapakah pahlawan-pahlawan/pemuka-pemuka yang dapat mengerti sungguh-sungguh maksud inti masuk ke dunia dan keluar dari dunia? Hingga melampaui sesamanya, menjadi wali-wali atau dewa-dewa?




Sedikit sadar, sedikit faedah

Banyak sadar, banyak kebaikan

Tak mau sadar, tak ada obat penolongnya

Jaman berubah-ubah, dosa menimpa-nimpa

Hanyalah yang sadar (WU Tao) dapat lepas dari sengsara, lepas dari ketenggelaman !




Manusia yang berbaik hati, Dewa-dewa akan menyayangi; yang berbejat budi akan bingung dan dibenci.




Terlalu longgar/bebas harus dikendalikan, seperti sinar terang menyilaukan mata dikurangi sedikit terangnya. Terlalu menekan diri harus bebas sedikit seperti dikurung mendung harus ada cahayanya.


HOK TEK THO TEE KONG CIU GIE




HOK TEK THO TEE KONG, KWAN SIU SAM THO NAI LENG KONG

YAM SAM WAN CIE SIEN BIO YU NGO,

KWAN THIAN TENG CWIE BENG,

CIAK YU SIAN SIEN PENG, OK KUI SUI PIAN HU,

CAY DOK CIAN IT SIE, KWAN PENG YU CAY NGO

BENG KAN A HU CAY HENG TO,

TECU... IT SIM CUAN PAI CHING

THO TEE KONG YAN HONG LIEN

SIEN PENG HWEE KIP JIT LUT LENG DIP

LAM BU TONG SIE CU KONG HUT


HOK TEK CENG SIN KENG




Pada waktu sembahyang ke Kongco Hok Tek Ceng Sin, sebaiknya menggunakan 5 (lima) batang hio. Jika ada tempat pemujaan Kongco Hok Tek Ceng Sin digunakan alas/landasan Hio Lo dengan 5 kunci uang emas (Twa kim) dan juga untuk landasan/alas patung Kongco Hok Tek Ceng Sin 5 kunci uang emas (Twa kim). Bila pada waktu sembahyang menyediakan air minum untuk Kongco Hok Tek Ceng Sin 5 cangkir air putih.




Sebelum membaca keng ini, haruslah soja/berlutut 12 kali, sebut nama, umur dan tempat tinggal. Sebelum membaca keng, haruslah mencuci kepala dahulu, pikiran dan hati harus bersih dan tentram. Jangan memotong makhluk berjiwa. Jangan membawa adat keras kepala supaya jangan terbit keributan.




Keng untuk pasang Hio

(baca 7 kali)

LOUW LOI HUN PO YANG

TAT SIANG SIU TIAN TENG CU SIN LAI HE

HANG HANG TEK SU HOK SIANG




Keng untuk membuat hati mantap

(baca 7 kali)

JIN SIM BAN BUT LENG LENG WIE BAN BUT

CIAN SIAN KAI CU OK

COK LIAM HOA WIE YAN




Keng Malaikat Bumi

(keng untuk membersihkan tempat dari segala godaan setan, baca 3 kali)

LAM BU SAM BOAN TOO

BUT TOO LAM

AUM TOO LOO TOO LOO TEE BWEE SAT POO HO




(kemudian dilanjutkan baca keng dibawah ini cukup 1 kali)

GIOK HONG SIANG TEE

TEE IT KUN KUN

KUN LIAN HONG TEE

TAUW TEE KONG

TAY SU CIN TOUW TEE SU HU


Keng untuk memanggil Hok Tek Ceng Sin

(dibaca 7 kali)

KONG POUW TOUW TEE SIN

SIN HUN COAT YU LENG LENG WIE LAI YONG HOUW

YONG KOUW SIONG ONG KENG

HUN CIA HUN CIA SIN

SIN CIA SIN

SIN CIA KONG CO HOK TEK CENG SIN

TOA TAY KOUW CU

KOUW CU BU TONG CU HUN BENG

SIN CIA SIN

SIN CIA KONG CO HOK TEK CENG SIN


HOK TEK CENG SIN KENG

(harap dibaca 3 kali)

TIAUW CHIA KIM HONG HOK TEK CENG SIN

SENG TIAN TAT THE JIE DIE BIEN

TENG SIAUW HONG GIE UI SU CENG

HO GIE TE SIA JIM BUT DENG

TOA CAI NGO KO KO CONG HUT DENG

HOAN SU KIE KIU KAY YU ENG

TIAN CAY BAN HO ENG PUT DENG

TECU (sebut nama, umur, shio, alamat rumah & keinginannya)

IT SIM COAN PAY CIA

HA TEK KONG KONG KANG DIM LAY

SIEM PENG HAY KIP JIE LUT LENG

KIU CIA LUY TENG TONG TAY CIANG

KAM DI TENG KAM CIEN BAN DI

PON TIAN CO HAY KUI SENG KENG

CIU CIP LUI PO TA ONG HUN

UN NGO KENG NGO SIN TAY

CU SIA MO IA KUI CUI BU SONG

UI GOAN SUI TONG CIN SIAN OH

NGO LUI SU CIA SAK KANG DIM

CIN DI BAN PUN PU

KAM DIM LAY HONG KIM LO O

TECU (sebut nama, umur, shio, alamat rumah & keinginannya)

IT SIM COAN PAY CIA

KAY TIAN CO HAY LU DENG TAY SENG

SENG GWAN SAY KAM DIM LAY

SIEM PENG HAY KIP JIE LUT LENG

KIU CIA LUY TENG SIEM TAY CIANG

HUN TIONG BENG YONG TIAN DIONG HIONG

KA SU KIM TO GE SU KIAN

TO SU IH LAY CO TIAN CIANG

CIU CIO KOAN PO CIAN SIAN OK

I JO AY PUN LUY CENG SENG

GIOK PIT SUI NIE KUI SIEN PHA

TIAN KONG MO KUI CIEN SIA TOH

HONG KIM LO O

TECU (sebut nama, umur, shio, alamat rumah & keinginannya)

IT SIM COAN PAY CIA

TO SU IH LAY SENG GOAN SAY KANG DIM LAY

SIEM PENG HAY KIP JIE LUT LENG

* * *


GIOK HONG SIANG TEE PO UN

Keng Tuhan Yang Maha Esa

 (boleh dibaca lebih dari 1 kali)




GIOK HONG TAI TE TIAN CUN HOAT

GOUW PUN YAN KIONG SIANG TE

GIOK HONG KIM HOAT TIAN CUN LIANG TAI WIE AN

CUT GON CIE TE TONG TIAN KENG

TE NAI HONG HONG TAI IT

TAI HONG TIAUW CENG SIN BENG

TIAUW CENG SIN BENG I KAI TIONG SIAN BU

PUT KAM KIM, CIT SIP JIE TIONG HE TE

CU SIN BU PUT CUN SUN TIAN SIANG SENG

SIN JIT GWE TE TIONG HO KE SAN LIM

LEK TAI HIN BONG TEK SIET SU KUI CUN

HE CIU TANG EK CIA LIANG SU HAN SIE

KIAM CIE LO WIE TIAN HONG IN JIT BUT

KUN TION CO BOK HIE HE COW SIU WUI KIM

LO LO CIONG TE CO HOA POAN POAN CU

TE KOAN ENG POAN KOW SIE HUN I HOUW KIAN

KUN UN UN BENG KIE YA JIE MO HIM

YAT JIN BIN PWE PWE CIN CIN CE BENG HOK

HIE HE KAI KAUW BIN COAT CI HUN YAN

CAI BENG SIN LIONG HANG SIE KAUW BIN COAT

CIANG KIONG KENG SAM BENG YAN WAN HE HE

KAI KAUW BIN POW PEK I KIM GIAUW SUN

BUNG BEN SENG SIE TONG TONG HONG SUI

JIANG LENG BENG I TEE PENG SUI TOUW

COAN TE CIE YANG SIANG ENG HAUW

CEK POAN SIE PEK KOK SU TOUW KE

KOUW BENG LUN GIE BIN SAN HO HU

HE KOK KE COK HUT IN TOAN CIE TONG

CIU LIAT KOK CIT YONG NGO PA PENG CENG

NAI BENG KONG SENG HANG SIE CIA HONG

GIOK HOA SENG KENG KAUW I SIE LE GAK

CIN NAI BOK TOK KIM LENG KOUW ONG

KIM LAI CO HOA POAN POAN KAI CUT TE SIM

SUI HOAT TIAH ENG KIE CIT NGO SIN SIT HUN

KIE SIN SOWE BOUW TIAN SIN KO KAUW KIM

TONG HE KAI CIE SIN PEK CIAN BAN EK

CIN CAI YONG HOUW LOAN KIE CAT SUN

YAUW KIAN BEK YAN SIANG KIE CAP SIE LE

AM TIAN UN SU SIN PA PUN LAI COUW

LAM CIAN POUW CIU OK BENG HUN HU IN

KIE CU HE PIAUW PIAUW HANG LIAT JIN TIN

TONG TEE SIN UN LIAN SIANG CIN-CIA YANG

SIM SENG BUN SENG BENG GOAN TIAN HOO

LENG KUN GOAN TAI TEKAM CENG KIE SIE

LIANG GIE SU CIANG NGO ENG PAT KOA KAUW

ENG SUI CEK IT HUN COK JI BAN SU IT

PUN KUI KIN KOUW KOUW SIN TIONG KIE PIE

LIANG CI HO HOAT LIANG LENG BUN LOI CU

CU HAUW TIAUW TONG KUN GIE SIN TIONG

IT KAI CU SIN TE YU KAI CIONG CU CIE CUI

SIM SIA CU PENG BU HAK SUT LIE TUA PUT

SIE KENG LUN BENG HOAT SIA SENG CIT

GIE KONG GAN SAT SIN SENG JIN PWE

GIE GOAN LAI I TO HO JIAN I TAI CIONG TENG

CU HE YAN KOAN SENG EK SIU SIN JIB TO CI

BEN LENG CIA, CIAW, HOAN JIB SENG PUT I

LIOK TO CIM LUN HO WIE YANG SIN YANG

SENG TONG KIE TEK GIE CUN CUN GIE

LOUW LEE BUN CAT JIP HONG LENG CO TO KONG

CIN SIANG CIE ANG HOUW HE SU SU LONG KONG

SIANG JIN BIN JIN JIE LENG YANG SIM SENG

BAN SU JIE SUI I SENG TE ONG SAN HOK HEK

KOUW BIN KOAN KE LOK WIE LI CENG TOK

SIE SU JIN LIAUW TE CO YA LONG KO SWE

YANG CANG JIN TO KOAN KOUW KEK SIANG

LIE PWE I KIM KIU SIAN TEK CIN SENG KO

LEE HUD PIT CAM HUD IN LAM CU CIAN

SIANG CIE CIP HU JIN PEK HOK PENG CIN

JIN JIE PUT YANG SIM SENG IET CIAT YONG

SENG HANG KAM KOUW SIAT KOAN HUI ENG

SU HOAN KEE CU TONG KEE PIN TO PENG SUI

WEE KIANG TO CIT PENG HUN EK PUT LENG

CO KIN CO POAN SU YAN JAN TIAN CI LUI

ENG SIAN JIN NGO CIE CIN CAP YONG CIA

OK TOUW TI SIN SIM SENG YANG KIE KEK

CIE CIN KOAN HONG CIAUW LAI GENG IET ENG

BENG CAI SIAN CEK TONG TO TIAN KIONG CENG

TIN WIE NYIE YU HO TEK GIAP YU THA POUW

SIANG CAI SENG ONG TIAN BU YU CIN CEK

BENG TEK HONG LENG SIE YANG SIM SENG

HOAI KI KIP CIE BU SIANG CIP CEK SIANG

KIM MO CWI TWI CENG SIE KAI KIAM SWI

TO SAN JI LIM TONG CIAM YANG TO

THUNG KOAN KOUW SOAT SAN TIANG

HAN SUI SAM TOUW LEK CIN CU KOUW

BAN KIAK LAN LIE WE KONG CIE WIE

TIONG SIM IET TIAM TIAN TONG TE GIOK

KAUW HUN SEK BENG HAW ONG HANG PIET

BU WIE BUN NYIE TI TIN CIE SIAN SENG

YAN PIE SIE GOAN CENG JIN KAI KO CIONG

SIAN ENG KEK HO CING KENG SIN KO LIN

PWE HU SIN KAM PU NAI CIN SIN HANG

PIET KO LENG PUT CIN KO LENG TE IET

TIONG KUN POH KOK JIE TIAUW CU YANG

SUNG CIN SAM CIA ENG KOAN TE JIM

SU TIAUW HU GIE CE IN NGO YU GIE

SIEN SIET CU SENG BOK HU POAN BENG BOK

SOAT TIAN LANG TE A HIE KONG HANG

CAT SU LENG POK TAUW SAM TAI CAI SIANG

KO KO CIAUW YAK JIN TENG HOUW HOUW TU

TIONG CAUW CU JIN SIN SIN SIANG SAM PENG

BWE TO KE SIN GOAT BWE CIU SIANG COUW

TIAN TENG TAI SIAUW JIN KAN SIAN OK

CAI TE CIU LAI HUN CIN BOK I TIAN BONG

BONG JIE BUNG KO NYIE SUN SUN HOO HOAT

GIOK ONG PO HUN JIN JIN PWE HOK SIE

SIN TE CU SIAUW CIA CIE KENG PUT CIONG

HO WAN SUI HENG PUT SIN LAI YAN PONG

WIE CEK TONG CAM SIU HUN ENG CEK BEK

BING BENG PUT WIE ENG ENG PUT EK

LUI TENG KOUW KIAN WE LIONG HE KAI

HUN SIN SIANG KE ENG HUN NYIE CAI HUN

BEE PUT GOUW MOAI ONG HE TONG TO

PENG SAT TEK SIE ENG PIAN YA YAT LIU

KAUW WEE KAI ENG HO TO WEE CIE I BUN

TOUW SIE KEK PAN WANG WE SIE SIANG BE

JIN TAI YU KONG I SIE TO HU TI BAN

KOW KIAN HUN

(setelah baca keng ini, berlutut 12 kali)


Lain-lain




Kitab suci ini dipersiapkan dalam format EPUB agar mudah dibaca di berbagai perangkat mobile, mulai dari smartphone, tablet hingga laptop. Dilarang memperjualbelikan kitab suci ini atau menggunakannya untuk keuntungan komersil dalam bentuk apa pun.




Jika setelah membaca dirasakan ada manfaat baik, bantulah dengan mencetak kitab suci ini, atau membantu penyebarannya dalam edisi digital melalui media Internet (forum, blog, website, dll). Perbanyak amal ibadah dan menolong orang yang kesusahan.
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